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Economic Update — Pertumbuhan ekonomi kuartal I-2018 diperkirakan membaik dibanding tahun lalu

Perbaikan ekonomi didorong peningkatan investasi dan konsumsi pemerintah. Bank Indonesia (BI) memproyeksikan perekonomian Indonesia pada kuartal
1-2018 tumbuh lebih baik dari periode yang sama tahun lalu. Perbaikan ini didorong oleh investasi dan konsumsi pemerintah yang meningkat. Ekonomi
kurtal 1-2018 juga didorong oleh peningkatan investasi swasta yang berimbas pada peningkatan konsumsi sektor swasta. Peningkatan investasi tersebut
terutama terjadi pada sektor konstruksi seiring penyelesaian proyek infrastruktur dan pada sektor primer dengan meningkatnya permintaan eksternal.
Konsumsi swasta tumbuh stabil didukung daya beli masyarakat yang terjaga dan peningkatan pengeluaran terkait Pilkada, serta konsumsi pemerintah
meningkat dengan adanya akselerasi penyaluran bansos dan dana desa.

Investasi swasta diandalkan karena terbatasnya ruang fiskal pemerintah. Undang-undang yang berlaku saat ini mengatur pembatasan defisit anggaran
maksimal 3% dari PDB. Diperkirakan defisit akan mencapai 2,6% pada 2018, lebih tinggi dari perkiraan pemerintah sebesar 2,2%. Oleh karena itu, kenaikan
defisit diperkirakan akan didorong oleh potensi penerimaan pajak yang lebih rendah dari target. Pada 2018, pemerintah mengalokasikan anggaran belanja
sebesar IDR 2.221 triliun. Meski hanya meningkat sekitar 4% dari tahun sebelumnya, tapi pemerintah diperkirakan akan memberikan sejumlah stimulus
fiskal untuk menjaga konsumsi kepada masyarakat berpenghasilan rendah. Anggaran subsidi energi dinaikkan sebesar 5% menjadi IDR 94,5 triliun,
pemerintah juga menyatakan tidak akan menaikkan tarif listrik pada tahun ini. Dari sisi eksternal, ekspor diperkirakan tumbuh positif dipengaruhi
peningkatan pertumbuhan ekonomi dunia. Sementara itu, impor juga diperkirakan meningkat khususnya terkait kebutuhan investasi dan ekspor yang
memiliki konten impor tinggi.

Pertumbuhan ekonomi dan inflasi diperkirakan tetap terkendali. Dengan perkembangan tersebut, untuk keseluruhan tahun 2018, perekonomian
Indonesia tetap diperkirakan tumbuh pada kisaran 5,1-5,5%. Bl melihat inflasi tahun ini masih akan terkendali, terlihat dari penurunan inflasi inti seiring
dengan ekspektasi inflasi yang terjaga. Ke depan, Bl memperkirakan inflasi tetap berada dalam kisaran sasaran inflasi 2018 sebesar 3,5£1%.Di samping itu,
terkendalinya inflasi juga bersumber dari volatile food yang menurun, meski terdapat tekanan dari harga beras. Inflasi administered prices diperkirakan
meningkat terutama disebabkan oleh penyesuaian harga bensin nonsubsidi (pemium dan solar) dan tarif listrik PLN. Tim riset ekonomi Bank Mandiri
memperkirakan, inflasi ke depan tetap berada pada sasaran inflasi 2018, yaitu 3,6%, sementara pertumbuhan ekonomi 5,3%. Kami juga memperkirakan
pertumbuhan kredit tahun ini akan sebesar 10-12%, lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan kredit tahun lalu yang sebesar 8,2%. (apw)
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Pasar saham Wall Street ditutup melemah dipicu oleh meningkatnya kekhawatiran akan terjadinya perang dagang antara Tiongkok dan Amerika Serikat.
Indeks Dow Jones ditutup melemah pada akhir perdagangan kemarin sebesar 1,8% ke posisi 23.533,1 (-4,8% Ytd) dan S&P500 melemah sebesar 2,1% ke
posisi 2.588,3 (-3,2% ytd) seiring meningkatnya kekhawatiran akan terjadinya perang dagang antara AS dan Tiongkok. Pasar saham Eropa juga ditutup
melemah dimana FT100 Inggris melemah sebesar 0,4% dan DAX Jerman melemah sebesar 1,8%. Sementara itu pasar saham Asia ditutup melemah. Indeks
Nikkei Japan menurun sebesar 4.5%, sedangkan Strait Times Singapura melemah 2,0%.

IHSG ditutup melemah karena imbas dari pelemahan indeks bursa saham global. IHSG (3/23) ditutup melemah sebesar 0,7% menjadi 6.210,7 (-2,3% ytd)
mengikuti pelemahan indeks bursa-bursa saham regional. Saham-saham yang mempengaruhi pelemahan IHSG antara lain HM Sampoerna (-2,9%) ke posisi
4.080, BRI (-1.9%) ke posisi 3.600 dan Telekomunikasi Indonesia (-1.1%) ke posisi 3.660. Investor asing mencatatkan aksi jual bersih sebesar IDR1,1 triliun
dan terjadi net outflow sebesar IDR21,1 triliun sejak perdagangan awal tahun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik 11,8 bps
ke posisi 6,91%. Sepanjang tahun 2018 data kepemilikan asing terjadi net inflow sebesar IDR7,4 triliun.

Nilai tukar Rupiah melemah pada akhir perdagangan kemarin. Rupiah melemah 0,2% ke posisi IDR 13.782 (depresiasi 0,3% mtd atau depresiasi 1,6% ytd)
dan diperdagangkan pada kisaran 13.763 — 13.795. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.175-6.210 dan Rupiah terhadap
USD diprediksi menguat pada interval IDR 13.745-13.795.
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| News Highlights |

* Produsen semen berencana meningkatkan efisiensi di tengah kondisi kelebihan pasokan. Corporate Finance PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk
(INTP) menjelaskan bahwa pada tahun 2017 kelebihan pasokan semen mencapai 34 juta ton. Dalam menghadapi kondisi tersebut, INTP akan fokus
untuk mengaktifkan terminal — terminal strategis baru. Selain itu, INTP juga akan meningkatkan ekspor clinker dan semen selama kondisi kelebihan
pasokan semen. Pada 2017, ekspor INTP mencapai 164.000 ton sedangkan penjualan semen dalam negeri sebesar 17,74 juta ton. (Bisnis Indonesia, 26
Maret 2018)

¢ Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman (Gapmmi) optimis target investasi makanan dan minuman yang ditetapkan Kementerian Perindustrian
(Kemenperin) tercapai. Berdasarkan Pusat Data dan Informasi (Puskadin) Kemenperin, pada tahun 2018 investasi di sektor makanan ditargetkan sebesar
IDR53,18 triliun dan sektor minuman sebesar IDR 10,07 triliun meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Optimisme tersebut didorong oleh
faktor pasar domestik dan Indonesia merupakan basis produksi di Kawasan Asia Tenggara. (Bisnis Indonesia, 26 Maret 2018)

* Rencana pengenaan cukai plastik diprediksi tidak sesuai target. Direktur Kepabeanan Internasional Direktorat Bea dan Cukai menjelaskan bahwa
sampai saat ini, pengenaan cukai plastik masih dalam proses pembahasan di tingkat kementerian dan lembaga. Padahal, pemerintah menginginkan agar
pengenaan cukai plastik dapat segera di terealisasi. Sementara itu, rencana pengenaan cukai plastik juga termasuk dalam salah satu komponen
penerimaan Ditjen Bea dab Cukai di APBN 2018 dengan total target sebesar IDR500 miliar. (Bisnis Indonesia, 26 Maret 2018)
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